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Abstract 

Islam is not a discriminatory religion, therefore it really respects women's rights due to 

divorce. A wife who has lost her husband is asked to undergo a period of iddah. It is 

forbidden for a woman to leave the house or remarry while she is still in the iddah 

period after divorcing her husband. With the exception of emergencies or urgent 

circumstances, state law also applies to career women who have separated or divorced 

from their husbands. Therefore, the research aims to discuss: Rukhsah for career 

women who are on iddah to die, and Islamic legal views on iddah to die. The research 

writing used is a type of normative legal research, which integrates the opinions of 

legal experts with books, journals, manuscripts and Islamic legal methods. The library 

research method will be used as a data collection method in this research. Sources of 

primary and secondary legal materials are library materials obtained from laws and 

books or journals that are relevant to this research. Based on the research results, it 

can be concluded: That from a religious and benevolent point of view towards women it 

is reasonable to enact the law. However, certain prohibitions against women engaging 

in iddah behavior may find some reason to make it a law applicable to all times and 

situations. Then the view of Islamic law regarding the iddah for death is clear. The 

Compilation of Islamic Law and Marriage Law states that basically a woman who has 

just died by her husband is obliged to undergo a period of iddah and ihdad for 4 months 

and 10 days by complying with the prohibitions, but currently there are The difference 

is that the demands that must be met are working due to being in an emergency 

situation, such as no one being able to meet the needs of themselves and their families. 
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KONSEP RUKHSAH RELEVANSINYA DENGAN IDDAH WAFAT WANITA 

KARIER  DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

Abstrak 

Islam bukanlah agama diskriminatif karenanya sangat menghargai hak-hak perempuan 

akibat perceraian. Seorang istri yang telah kehilangan suaminya mereka diminta untuk 

menjalani masa iddah. Dilarang bagi seorang wanita untuk meninggalkan rumah atau 

menikah lagi selama ia masih dalam masa iddah setelah bercerai dari suaminya. 

Dengan pengecualian keadaan darurat atau keadaan yang mendesak, hukum negara 
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juga berlaku untuk wanita karier yang telah berpisah atau bercerai dari suaminya. 

Oleh karena itu maka dalam penlitian bertujuan membahas tentang: Rukhsah bagi 

wanita karier yang sedang iddah wafat, dan Pandangan hukum Islam terhadap iddah 

wafat. Penulisan penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian hukum normatif, yang 

mengintegrasikan pendapat ahli hukum dengan buku, jurnal, naskah, dan metode 

hukum Islam. Metode penelitian perpustakaan (library research) akan digunakan 

sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini. Sumber bahan hukum primer 

dan sekunder yaitu bahan pustaka yang diperoleh dari undang-undang dan buku atau 

jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan: Bahwa qdari qsudut qpandang qagama qdan qkebajikan qterhadap qperempuan 

qsudah qwajar qdiberlakukannya qundang-undang. qNamun, qlarangan qtertentu qterhadap 

qperempuan qyang qterlibat qdalam qperilaku qiddah qdapat qmenemukan qbeberapa qalasan 

quntuk qmenjadikannya qundang-undang qyang qberlaku quntuk qsemua qwaktu qdan qsituasi.  

Kemudian Pandangan hukum Islam terhadap iddah wafat, telah jelas Kompilasi Hukum 

Islam dan Undang-undang Perkawinan menyatakan bahwa pada dasarnya wanita yang 

baru saja ditinggal mati oleh suaminya wajib 70  menjalani masa iddah dan ihdad 

selama 4 bulan 10 hari dengan mematuhi larangannya, tetapi saat ini terdapat 

perbedaan yaitu tuntutan yang harus dipenuhi yaitu bekerja dikarenakan berada di 

dalam keadaan darurat, seperti tidak ada yang dapat memenuhi kebutuhan diri dan 

keluarganya. 

 

Kata Kunci: Rukhsah, Iddah dan Wanita Karier 

 

A. Pendahuluan 

Islam bukanlah agama diskriminatif karenanya sangat menghargai hak-hak 

perempuan akibat perceraian. Perceraian adalah langkah yang diambil untuk 

memutuskan ikatan pernikahan antara suami dan istri. Pernikahan adalah 

persekutuan yang membangun persatuan antara seorang pria dan seorang wanita. 

Akan ada batas waktu untuk seorang wanita setelah perceraian. Istilah "waktu 

iddah" mengacu pada periode menunggu dalam Islam. 

 Melalui kehidupan sosial dan agama, wanita memiliki kesempatan yang 

sama untuk meningkatkan diri mereka sendiri. Misalnya, seorang wanita yang 

bekerja adalah seseorang yang terlibat dalam banyak kegiatan di luar rumah yang 

membutuhkan persetujuan dari wali dan / atau suami dalam situasi tertentu, 

seperti keadaan darurat. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, seorang wanita karier adalah 

seorang wanita dewasa yang bekerja dalam kapasitas profesional. Seorang wanita 

karier adalah wanita yang menempatkan nilai tinggi pada pekerjaannya. 

Sementara beberapa wanita mengabdikan waktu dan energi mereka untuk 
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pekerjaan mereka, beberapa wanita tidak memiliki minat di luar pekerjaan. Bagi 

wanita dalam profesi, penampilan dan gaya penting karena mereka tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana ekspresi diri tetapi juga membantu dalam menarik lawan 

jenis. Seorang wanita profesional memiliki jadwal yang ketat dan kadang-kadang 

menghabiskan lebih banyak waktu di luar rumah dari pada di rumah. Banyak 

wanita tidak menyadari apa yang diperlukan untuk sukses dalam karier dan 

kehidupan mereka.(Nuraini, 2018) 

Salah satu alasan pernikahan berakhir adalah kematian. Pernikahan itu 

berakhir dan keduanya bercerai setelah salah satu darinya meninggal. Seorang 

istri yang telah kehilangan suaminya mereka diminta untuk menjalani masa iddah. 

Kata "iddah" telah hadir dalam berbagai buku kasus konvensional yang datang 

sebelumnya sepanjang waktu ini. Untuk mempertahankan kehormatan atau 

martabat suaminya, seorang wanita yang telah dipisahkan dari suaminya oleh 

perceraian atau kematian harus mengakui kebersihan rahimnya.(Hidayati, 2019) 

Bagi para ilmuwan, periode waktu yang dikenal sebagai iddah terjadi ketika 

seorang wanita ditinggalkan oleh suaminya, sedang menunggu kelahiran seorang 

anak, telah berpisah atau bercerai, telah diperintahkan untuk menunggu sebulan 

untuk perceraian, atau sedang menunggu untuk menikah. Yang dimana pasal 11 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengatur tentang masa iddah atau masa 

tunggu atau masa berkabung, dan selanjutnya diatur dalam Pasal 153 ayat (2) 

Kompilasi Hukum Islam. Seorang istri yang suaminya telah meninggal, masa 

berkabungnya adalah 4 bulan 10 hari. Artinya suaminya telah meninggalkan iddah 

untuk jangka waktu 4 bulan 10 hari, dan tidak dalam kondisi hamil kemudian jika 

isteri disaat kondisi hamil jadi iddahnya hingga sampai dia melahirkan. Oleh 

karena itu, madzab Syafi'i yang didasarkan pada firman Allah yaitu al-Quran qyang 

qterdapat qdalam qsurat qal-Baqarah qayat q234.(A. B. Nasution, 2016) qDilarang qbagi 

qseorang qwanita quntuk qmeninggalkan qrumah qatau qmenikah qlagi qselama qia qmasih 

qdalam qmasa qiddah qsetelah qbercerai qdari qsuaminya. qDengan qpengecualian qkeadaan 

qdarurat qatau qkeadaan qyang qmendesak, qhukum qnegara qjuga qberlaku quntuk qwanita 

qkarir qyang qtelah qberpisah qatau qbercerai qdari qsuaminya. q 

Semua qaturan, qapakah qitu qlarangan qatau qperintah, qharus qdiikuti qdengan 

qsepenuh qhati. qMukallaf qadalah qorang-orang qyang qsudah qmampu qmengikuti qarahan 

qdan qlarangan. qNamun, qsebagai qmanusia qterkadang qada qperistiwa qdan qkeadaan 

qyang qmencegah qaturan qitu qditerapkan qdengan qbenar. qIstilah q"azimah" qdan 

q"rukhsah", qyang qmengacu qpada qpembebanan qterhadap qmukallaf, qdigunakan qdalam 

qhukum qIslam. qAzimah qmengacu qpada qperintah-perintah qyang qtelah qtetap qkonstan 
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qsejak qawal qatau qsejak qsesuatu qyang qbaru qdiperkenalkan. qRukhsah qmengacu qpada 

qsesuatu qyang qdimungkinkan qoleh qkehadiran quzur.(Al-Syarakshy, n.d.) 

Berdasarkan qdari quraian qlatar qbelakang qdiatas, qmaka qperlu qdikaji qsecara 

qmendalam qyang dituangkan dalam rumusan masalah, yaitu: Adakah rukhsah bagi 

wanita karier yang sedang iddah wafat, dan Bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap iddah wafat. 

B. Metode 

Penulisan qpenelitian qyang qdigunakan qyaitu qjenis qpenelitian qhukum 

qnormatif, qyang qmengintegrasikan qpendapat qahli qhukum qdengan qbuku, qjurnal, 

qnaskah, qdan qmetode qhukum qIslam. qUntuk qmembahas qtentang qpenelitian qberbasis 

qteori qhukum qlebih qrinci qdan qkemudian qmengintegrasikannya qdengan qaturan qyang 

qmengatur qpada qhukum qyang qsudah qberlaku qdalam qpraktek qhukum. qMetode 

qpenelitian qperpustakaan (library qresearch) qakan qdigunakan qsebagai qmetode 

qpengumpulan qdata qdalam qpenelitian qini. qSumber qbahan qhukum qprimer qdan 

qsekunder qyaitu qbahan qpustaka qyang qdiperoleh qdari qundang-undang qdan qbuku qatau 

qjurnal qyang qrelevan qdengan qpenelitian qini. qPenelitian qini qmenggunakan qmetode 

qstatute qapproach,(J. B. Nasution, 2018) qyang qmerupakan qpendekatan qanalitis qdan 

qkonseptual qyang qdidasarkan qpada qundang-undang, qnorma-norma qhukum qpositif 

qIndonesia qtentang qmasa qiddah qdalam qhukum qIslam, qdan qpendekatan qyang qmerujuk 

qpada qdoktrin qdan qprinsip-prinsip qhukum qdalam qpandangan-pandangan qpara 

qsarjana qhukum qatau qahli qhukum. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Rukhsah Bagi Wanita Karier Yang Sedang Iddah Wafat 

Rukhsah qatau qdalam qistilah qlain qdisebut qjuga qsebagai qtakhfif q q(keringanan) 

qmerupakan qsatu qdari qsekian qbanyak qbentuk qkemurahan qAllah qSwt qkepada 

qmanusia. qBanyak qdalil qAl-Qur’an qyang qmenegaskan qbahwa qAllah qSwt 

qmenginginkan qadanya qkemudahan. qDiantaranya qdalam qQS. qAl-Baqarah q(2): q185 

q“Allah qmenginginkan qterhadapmu qakan qkemudahan qdan qtidak qmenginginkan 

qkesulitan”, qdan qdalam qQS. qAl-Hajj q(2): q78 qyang qartinya q“Dan qdia qtidak qmenjadikan 

qkesukaran quntukmu qdalam qagama”. q 

 Secara qhukum, qsalah qsatu qalasan qpernikahan qbisa qberakhir qadalah qkematian 

qsalah qsatu qpasangan. qSuami qbebas quntuk qmenikah qkembali qsetelah qistrinya 

qmeninggal, qtetapi qjika qsuami qmeninggal, qseorang qistri qharus qmenunggu qwaktu 

qsingkat qsebelum qmelakukan qpernikahan qlagi, qpraktek qtersebut qyang qdikenal 



Konsep Rukhsah Relevansinya Dengan Iddah Wafat  

Wanita Karier Dalam Perspektif Hukum Islam   

 

JAS: Volume 6 Nomor 1, 2024  

  

    73 
   

qsebagai qiddah. qJika qwanita qhamil qpada qakhir qperiode qini, qitu qhanya q4 qbulan, q10 qhari 

qsetelah qkematian qsuami. q 

Kompilasi qHukum qIslam q(KHI) qmenetapkan qiddah q(waktu qtunggu) qseorang 

qisteri qyang qditinggal qmeninggal qoleh qsuaminya. qUntuk qmasa qberkabung qistri qyang 

qsuaminya qtelah qmeninggal, qyang qdijelaskan qdalam qPasal q153 qayat q(2) qBab qXVII qBab 

qXVII qBagian qKedua qKompilasi qHukum qIslam qMengenai qwaktu qtunggu qadalah 

qsebagai qberikut: qWaktu qtunggu qbagi qseorang qjanda qditentukan qsebagai qberikut: q 

a. Apabila qperkawinan qputus qkarena qkematian, qwaktu qtunggu qditetapkan q130 

(seratus qtiga qpuluh) qhari. q 

b. Apabila qperkawinan qputus qkarena qperceraian, qwaktu qtunggu qbagi qyang 

qmasih qberdatang qbulan qditetapkan q3 q(tiga) qkali qsuci qdengan 

qsekurangkurangnya q90 q(sembilan qpuluh) qhari qdan qbagi qyang qtidak 

qberdatang qbulan qditetapkan q90 q(sembilan qpuluh) qhari. q 

c. Apabila qperkawinan qputus qsedang qjanda qtersebut qdalam qkeadaan qhamil, 

qwaktu qtunggu qditetapkan qsampai qmelahirkan. q 

d. Apabila qperkawinan qputus qkarena qkematian, qsedang qjanda qtersebut qdalam 

qkeadaan qhamil, qwaktu qtunggu qditetapkan qsampai qmelahirkan 

Berdasarkan qaturan qdalam qKHI qdi qatas, qterdapat qpengecualian qsituasi qyang 

qmelibatkan qpersyaratan qyang qberkaitan qdengan qpekerjaan, qundang-undang qini 

qjuga qberlaku quntuk qwanita qyang qbercerai, qdipisahkan qsaat qmasih qhidup, qatau 

qdipisah qoleh qkematian qdari qpasangan qmereka. 

Dalam qpembahasan qini, qiddah qdidasarkan qpada qmeninggalnya qsuami qdan 

qterdiri qdari qdua qbagian: qPertama, qmenurut qSurat qal-Baqarah q234, qistri qyang 

qkondisi qtidak qsedang qhamil qmemiliki qwaktu q130 qhari, qyaitu q“Dan qorang-orang qyang 

qmati qdiantara qkamu qserta qmeninggalkan qisteri-isterinya qhendaklah qmereka q(isteri-

isteri) qmenunggu qempat qbulan qsepuluh qhari. qKemudian qapabila qtelah qhabis qmasa 

qiddahnya, qmaka qtiada qdosa qbagimu q(para qwali) qmembiarkan qmereka qberbuat 

qterhadap qdiri qmereka qmenurut qyang qpatut. qAllah qmengetahui qapa qyang qkamu 

qperbuat.” 

Dari qsegi qsusunan qkata, qwanita qkarier qterdiri qdari qdua qistilah q"wanita" qdan 

q"karier" qdalam qurutan qitu. qSeorang qwanita qdidefinisikan qsebagai qseorang qwanita 

qdewasa qdalam qKamus qBesar qBahasa qIndonesia. qIni qberarti qbahwa qanak-anak qdan 

qwanita qmuda qtidak qtermasuk qdalam qdefinisi q"wanita". qAda qdua qdefinisi qdari 

q“pekerjaan”: qPertama, qkarier qadalah qkemajuan qkehidupan qseseorang, qpekerjaan, 

qkantor, qdan qaspek qlainnya. qKedua, qpekerjaan qmengacu qpada qpekerjaan qyang 
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qmenawarkan qprospek quntuk qkemajuan. qKetika qwanita qdikaitkan qdengan 

qpekerjaan, qitu qmenunjukkan qketerlibatan qwanita qdalam qusaha qprofessional 

q(bisnis, qkantoran qdan qlain-lain). qBanyak qwanita qtelah qmeninggalkan qrumah quntuk 

qmengejar qkarier qsebagai qwanita qyang qbekerja; qwanita qini qterlibat qdalam qkantor, 

qpengaturan qbisnis, qPendidikan qkeahlian qseperti qketerampilan qdan qkejujuran qyang 

qakan qmembantu qmereka qtumbuh qdalam qkarier qmereka.(Juwita, 2018) qRay 

qSitoresmin qPrabuningrat qberpendapat qbagaimana qmenentukan qperan qperempuan 

qpekerja. qDia qmengatakan qbahwa qperan qwanita qdi qtempat qkerja qadalah quntuk 

qmeningkatkan qdiri qmereka qsendiri, qdan qbahwa qwanita qadalah qbagian qdari qperan 

qyang qmereka qmainkan.(Fahru, 2015) qAda qperbedaan qantara qseorang qwanita qyang 

qbekerja qdan qwanita qkarier qyang qdijelaskan qdi qatas. qNamun, qOmas qIhromi qadalah 

qseorang qpria qyang qpekerjaannya qmemiliki qpotensi quntuk qmenghasilkan quang 

qbahkan qmeski qtidak qperlu qmengumpulkan quang qsecara qlangsung.(Kharisma, 2018) 

qOleh qkarena qitu, qkarena qseorang qwanita qperlu qmemperoleh qkemampuan qtertentu 

quntuk qmaju qdalam qhidupnya, qpekerjaan, qatau qposisi, qseorang qwanita qkarier 

qdidefinisikan qsebagai qseorang qwanita qyang qbekerja qdi qsatu qatau qlebih qbidang. 

qWanita qdalam qtenaga qkerja qmemiliki qefek qpositif qdan qnegatif. qDampak qtersebut 

qdari qperempuan qyang qbekerja qtermasuk qkurangnya qsosialisasi qdengan 

qmasyarakat, qbeban qsosial qekonomi qyang qlebih qbesar qdan qkurangnya qperhatian 

qpada qperkembangan qanak. qDampak qpositif qperempuan qbekerja qadalah 

qmemperoleh qpengetahuan qdan qkomitmen qterhadap qkehidupan qsosial, qmemiliki 

qbanyak qrelasi qdan qpengalaman, qserta qmembantu qmemenuhi qkebutuhan 

qkeluarga.(Maptukah, 2019) 

Tidak qdiragukan qlagi, qiddah qsetara qdengan qmelarang qkeluar qrumah qtanpa 

qpersyaratan qdasar qbagi qseorang qwanita qyang qbekerja, qjuga qdikenal qsebagai qwanita 

qkarir. qKemudian, qmereka qtidak qdiragukan qlagi qakan qmenjadi qbatas qyang qdigunakan 

qwanita qdalam qberiddah quntuk qmenggantikan qkekurangan qdirinya qsebagai 

qkaryawan. qMenjaga qprofesionalisme qdi qtempat qkerja qjuga qakan qmemastikan qdia 

qtetap qdi qkantor qdan qmenyelesaikan qtugas-tugasnya. qPenting quntuk qmempelajari 

qbatas-batas qperempuan qyang qterpecah-pecah, qterutama qdengan qmemperhatikan 

qgenerasi qwanita qsaat qini qyang qtidak qterpecahkan qatau qdibagi. qOrang qtua qharus 

qmembimbing qkegiatan qanak-anak qmereka, qtetapi qmereka qjuga qmemiliki qbatasan, 

qterutama qbagi qwanita qdari qsemua qkelas qsosial. q 

Perlindungan qyang qdiberikan qoleh qhukum qIslam quntuk qmelindungi qwanita 

qyang qmenderita qtragedi, qseperti qwanita qyang qbercerai qhidup qatau qdipisahkan 
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qkarena qkematian qoleh qsuami qmereka, qadalah qapa qyang qmembedakan qwaktu qini 

qdari qpraktik qdiskriminatif qterhadap qwanita qyang qmenjalani qhidup qmereka qseperti 

qbiasa. qJenis qperlindungan qini qdapat qmelindungi qwanita qdari qpenghinaan qwanita 

qlain, qterutama qwanita qkarier qyang qberjuang quntuk qhidup qmereka qdi qluar qrumah. qIni 

qjuga qmenyiratkan qbahwa qhukum qIslam qdapat qditerapkan qdalam qmasyarakat 

qsehari-hari qdan qsebenarnya qmenjadi qaturan qkehidupan. qTujuan qdasar qhukum 

qIslam qadalah quntuk qmencapai qapa qyang qdiinginkan qAllah. q 

Menurut qMuhammad qMasrur, qmeyakini qbahwa qwanita qkarier qmungkin 

qmasih qbekerja qpada qsaat qini qkarena, qpada qdasarnya, qmereka qmendapatkan qhidup 

qdan qberjanji quntuk qbekerja qdengan qorganisasi qatau qtempat qyang qmempekerjakan 

qmereka. qDengan qkata qlain, qharus qada qkeseimbangan qantara qdedikasi qseorang qpria 

qyang qbekerja qdan qposisi qseorang qwanita qdalam qberiddah; qdi qsatu qsisi, qwanita qharus 

qbekerja, qdan qdi qsisi qlain, qwanita qdalam qmasa qiddah.(Khoiri & Muala, 2020) qImam 

qIbrahim qal-Bajuri qdan qImam qTaqiyuddīnal-Ḥiṣnī, qmenurutnya, qperempuan qtidak 

qdiperbolehkan qberangkat qselama qperiode qiddah. qDi qsisi qlain, qtidak qapa-apa quntuk 

qmemiliki qkeinginan. qKedua qakademisi, qbagaimanapun, qmemiliki qperspektif qyang 

qberbeda qtentang qkeinginan. qPandangan qyang qberbeda qdipegang qoleh qImam 

qTakiyudinar qḤiṣnī qdan qImam qIbrāhīmal-Bājūrī. quntuk qberadaptasi qdengan 

qkebutuhan qsosial qdan qbudaya qrakyat qIndonesia. qBagi qwanita, qpandangan qimam 

qAbraham qtampak qlebih qkeras qdan qtidak qdapat qdiampuni. q 

Sebenarnya, qhukum-hukum qsosial qyang qlebih qlembut qharus qberlaku quntuk 

qimam qmud qSeorang qwanita qkarier qyang qsuaminya qmeninggal qdunia qmenyadari 

qketerbatasan qdan qdapat qterlibat qdalam qkegiatan qlain qdi qrumah, qseperti qbekerja. 

qSetelah qsuaminya qmeninggal, qseorang qwanita qmungkin qmeninggalkan qrumah 

quntuk qmerawat qkebutuhan qsendiri, qterutama qyang qterkait qdengan qpenghasilan 

qhidup. qJadi, qpada qsiang qhari qatau qmalam qhari, qini qbukan qmasalah qbesar. qHanafiyah 

qiddah qberpendapat qbahwa qkereta qmenentukan qwaktu qdi qmana qefek qpernikahan 

qberhenti qada. qSesuai qdengan qharapan qorang qlain, qistri qharus qmenunggu qsampai 

qpernikahan qdiperkuat.(Devy & Maryam, 2020) qOleh qkarena qitu, qmenurut 

qkelompok qHanafiyah, qseorang qwanita qyang qsuaminya qmeninggal qharus qkeluar qdari 

qrumah qpada qmalam qhari qdan qmencari qkehidupan qsiang qdan qmalam. q 

Batasan qiddah qselama qmasa qiddah q3x qsuci qadalah qbahwa qdari qwaktu 

qmeninggalkan qatau qditinggal qsuaminya, qSelama qdia qmeninggalkan qsuaminya 

qsampai qakhir qmasa qiddah qdan qtidak qada qpria qyang qdapat qmenikahinya. qTidak 
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qkeluar quntuk qmenjaga qkesucian. qIni qjuga qbisa qmenjadi qcara quntuk qtetap qmurni qdan 

qmeninggalkan qrumah. qSaat qini qkarena qaktivitas qpekerjaan qyang qharus qdiselesaikan, 

qperempuan qdiperbolehkan qmeninggalkan qrumah, qdan qada qhal-hal qmendesak qyang 

qmenuntut qperempuan quntuk qmeninggalkan qrumah qkarena qdia qharus qmencari 

qnafkah quntuk qkebutuhan qkeluarga. qKeadaan qdarurat qadalah qsatu-satunya qalasan 

qmengapa qwanita qbisa qmeninggalkan qrumah qpada qmalam qhari. qOleh qkarena qitu, 

qpada qsaat qkritis, qitu qberarti qdia qdapat qmeninggalkan qrumah, qjika qtidak qdia qtidak 

qdapat qpergi. qPada qsaat qyang qsama, qjika qdia qmasih qbisa qberganti qpekerjaan qdi qsiang 

qhari, qdia qharus qberusaha qbekerja qhanya qdi qsiang qhari. 

 qPersoalan qiddah qmemang qtidak qbisa qdiremehkan, qkarena qwanita qyang 

qdapat qmeninggalkan qmasa qiddah qharuslah qsampai qpada qlevel qdarurat qserta qbukan 

qhanya qkeinginannya qsendiri. qDarurat qyang qdimaksud qadalah qsesuatu qyang 

qmengancam qkeselamatan qagama, qjiwa, qketurunan, qakal, qdan qharta. qApabila qia qtidak 

qmenjalani qihdad qhanya qkarena qkepentingan qkarir qpada qprofesinya qatau qdemi 

qmenjaga qnama qbaik qdan qmenjunjungnya, qmaka qia qsungguh qdalam qkemaksiatan 

qdan qberdosa. q q 

Berdasarkan qhasil qpenelitian qdapat qdisimpulkan qbahwa qdari qsudut qpandang 

qagama qdan qkebajikan qterhadap qperempuan qsudah qwajar qdiberlakukannya qundang-

undang. qNamun, qlarangan qtertentu qterhadap qperempuan qyang qterlibat qdalam 

qperilaku qiddah qdapat qmenemukan qbeberapa qalasan quntuk qmenjadikannya qundang-

undang qyang qberlaku quntuk qsemua qwaktu qdan qsituasi. qBagi qseorang qwanita qyang 

qsuaminya qmeninggal qdi qrumah qsuaminya, qia qdapat qdengan qleluasa qmelakukan 

qaktivitas qdengan qselalu qmemperhatikan qnilai-nilai qyang qdianut qoleh 

qmasyarakatnya. qDengan qdemikian qdipebolehkan qseorang qwanita quntuk qberkarier 

qketika qsedang qdalam qmasa qiddah qdengan qadanya quzur, qmaka qkonsep qrukhsah qbisa 

qditerapkan qdalam qpersoalan qini. 

2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Iddah Wafat 

Secara qetimologis q(bahasa), qiddah qadalah qarti qdari qkata qadad qyang 

qmaknanya qmenghitung, qartinya qseorang qistri qyang qmenghitung qhari qdan qhaidnya. q 

qHukum qIslam qmengacu qpada qmasa qmenunggu qistri qatau qiddah, qdi qmana qdia qtidak 

qdapat qmenikah qjika qsuaminya qmeninggal qatau qberpisah qdarinya.(Muthiah, 2017) q 

Sedangkan qsecara qterminologis q(istilah), qpara qulama qtelah qmengemukakan 

qbeberapa qinterpretasi qiddah, qseperti qdefinisi qyang qdiberikan qoleh qAbu qBakar qIbn 

qMasood qKasani, qyang qmenyatakan qbahwa qiddah qadalah qnama qperiode, qdan qnama 
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qwaktu qmengacu qpada qsisa-sisa qpernikahan. qMenurut qAbd qRahman qal-Jaziri, qiddah 

qadalah qistilah quntuk qperiode qwaktu qdi qmana qseorang qistri qyang qtelah qditinggalkan 

qoleh qsuaminya qatau qbercerai qdisucikan. qSelama qperiode qini, qistri qtidak 

qdiperbolehkan qmenikah qlagi. qSayyid qSabiq qmenjelaskan qbahwa qistilah q"iddah" 

qmengacu qpada qistri qlama qyang qmenunggu qpernikahan qtetapi qtidak qdapat 

qmelakukannya qsetelah qsuaminya qmeninggal qatau qperpisahan qmereka. qSheikh 

qSulaiman qAhmad qYahya qAl-Faifi qmenegaskan qbahwa qiddah qadalah qwaktu qbagi 

qseorang qsuami quntuk qmenunggu qistrinya qsetelah qperceraian, qjika qsuaminya 

qmeninggal qatau qbercerai, qdia qtidak qakan qdapat qmenikah qdalam qjangka qwaktu 

qtertentu.(Hartono, 2017) q 

Tafsir qiddah qmenarik qkesimpulan qtentang qdefinisi qatau qarti qyang qberbeda, 

qtetapi qjika qmemahami qdefinisinya, qmereka qakan qserupa. qBagi qperempuan, 

qkematian qsuami qadalah qmasa qtenggang qkandungan qditentukan qmenurut qmasa 

qmenstruasi qatau qmasa qsuci, qjumlah qbulan qatau qsaat qmelahirkan, qibadah q(ta'abbud) 

qdan qbelasungkawa q(tafajju') qsuami. qSelama qperiode qini, qwanita qtidak 

qdiperbolehkan qmenikah qdengan qpria qlain. q 

Wanita qmengalami qmasa qiddah qsetelah qperceraian. qDalam qkonteks qini, 

qistilah q"iddah" qmengacu qpada qperiode qmenunggu qyang qditentukan qoleh qhukum 

qIslam. qWaktu qiddah qkematian qsuaminya qdisebutkan qdalam qpenelitian qini. qYang 

qdimana qterdapat qdidalam qketentuan qpasal q153 qBab qXVII qBagian qkedua qKompilasi 

qHukum qIslam q(KHI) qtentang qwaktu qtunggu qyang qdimana qdalam qKHI qada qbeberapa 

qpenjelasan quntuk qmenjelaskan qmasa qiddah. qSalah qsatunya qadalah qPasal q153, 

qBagian qI qhingga qVI. qPenelitian qini qmenjelaskan qstatus qpembatasan quntuk 

qperceraian qyang qdiajukan qoleh qistri qterhadap qsuami qmereka, qatau qdari qpernikahan 

qyang qberakhir qdengan qkematian. qJangka qwaktu qmasa qiddah qseorang qwanita qakan 

qberlangsung qselama q130 qhari q(waktu q4 qbulan q10 qhari) qjika qitu qdiceraikan qkarena 

qkematian qsuaminya. qHal qini qdilakukan quntuk qmembuat qwanita qbersedih qatas 

qkematian qsuaminya qketika qdia qmeninggal. qKemudian qmengenang qdan 

qmenghormati qsuami qyang qtelah qmeninggal qadalah qtujuan qlainnya. qDalil qmengenai 

qadanya qiddah qini qterdapat qdalam qAl-Qur’an qdan qHadits, qantara qlain: q 

1. Al-Qur’an qSurat qAl-Baqarah qayat q234: 

qqََوَّعَشْراqًَاَشْهُرَ qَارَْبَ عَةqَََبِِنَْ فُسِهِنqَََّي َّتَ رَبَّصْنqَََازَْوَاجًاqَوَيذََرُوْنqَََمِنْكُمqََْيُ تَ وَف َّوْنqَََوَالَّذِيْنََ
qَفاَِذَاqَََبَ لَغْنqَََّاَجَلَهُنqَََفَلqَََجُنَاحqََْعَلَيْكُمqَفِيْمَاqَََفَ عَلْنqََْفِيqَََّانَْ فُسِهِنqَ َِبِِلْمَعْرُوْفqََُّٰوَالل
qََبِاqَََتَ عْمَلُوْنq ََخَبِي ْرq٤٣٢ q 
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“Orang-orang qyang qmeninggal qdunia qdi qantaramu qdengan qmeninggalkan 

qisteri-isteri q(hendaklah qPara qisteri qitu) qmenangguhkan qdirinya q(ber'iddah) 

qempat qbulan qsepuluh qhari. qkemudian qapabila qtelah qhabis qiddahnya, qMaka 

qtiada qdosa qbagimu q(para qwali) qmembiarkan qmereka qberbuat qterhadap qdiri 

qmereka qmenurut qyang qpatut. qAllah qmengetahui qapa qyang qkamu 

qperbuat.”(Kementrian Agama RI, 2019) 
 

Ayat qdi qatas qmenafsirkan qbahwa qseorang qistri qyang qditinggalkan qoleh 

qsuaminya qkarena qmeninggalnya qsuaminya, qmaka qisteri qwajib qberiddah 

qselama qwaktu q4 qbulan q10 qhari. q 

2. Hadits, qyang qberasal qdari qUmmi qHabibah qyang qdi qriwayatkan qoleh qImam 

qMuslim: 

Artinya q: q“Dari qUmmi qHabibah qr.a. qia qberkata q: qsaya qmendengar qRosulullah 

qSAW. qbersabda qtidak qhalal quntuk qperempuan qyang qpercaya qkepada qAllah qdan 

qhari qkemudian qberkabung qatas qmayit qlebih qdari qtiga qmalam, qkecuali qpada 

qsuami qboleh qempat qbulan qsepuluh qhari.” qHadist qyang qdiriwayatkan qoleh qHR. 

qMalik. qTafsirnya q: q“Yahya qmenyampaikan qkepadaku q(hadist)dari qMalik, qdari 

qYahya qbin qSa‟id qal qMusayyab qberkata: qmenceraikan qadalah qhak qlaki-laki, qdan 

qwanita qberhak qatas qIddah.”(Majid, 2016) q 

Berdasarkan quraian qdi qatas, qiddah qadalah qwaktu qmenunggu qseorang 

qwanita quntuk qditinggalkan q(bercerai) qatau qmeninggal qdunia. qPerbedaan 

qstatus qperceraian qadalah qsalah qsatu qfaktor qyang qmenentukan qjenis 

qpengalaman qistri. qUntuk qseorang qwanita qyang qhamil qsampai qmelahirkan, 

qdibutuhkan q4 qbulan qdan q10 qhari qapabila qsuaminya qmeninggal. q qArtinya, 

qPeriode qiddah qseorang qwanita qyang qdicampakkan qlebih qpendek qdari qpada 

qperceraian qkarena qmeninggal, qyakni qperempuan qyang qdiceraikan qmasih 

qmenstruasi q3 qbulan, qsedangkan qperempuan qyang qbelum qbaliqh qsudah q3 

qbulan. 

 Seiring perkembangan zaman, kaum perempuan saat ini cenderung untuk 

berperan ganda, dikarenakan mereka mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan diri dan aktif di berbagai bidang seperti sosial, politik, ilmu 

pengetahuan dan lainnya. Sehingga berubahnya sudut pandang masyarakat 

terhadap peran kaum perempuan di zaman modern ini tidak memberikan peluang 

untuk membatasi gerak kaum perempuan. Tetapi, dalam berkehidupan 

masyarakat Islam, terdapat problematika ketika perempuan yang bekerja diluar 

rumah ini ditinggalkan suaminya dan mereka akan dihadapkan oleh pilihan yang 
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sulit. Dikarenakan syariat agama Islam mewajibkan menjalani masa iddah bagi 

seluruh perempuan yang baru saja ditinggal mati oleh suaminya. 

Berkaitan dengan perempuan yang terpaksa melakukan sesuatu yang 

dilarang pada masa ihdad, Wahbah az-Zuhaili mengatakan, “Dibolehkannya bagi 

wanita melakukan sesuatu yang dilarang karena darurat, sebab darurat itu 

membolehkan yang terlarang.”(Az-Zuhaili, 2011) Bagaimanapun perempuan itu 

harus berusaha terlebih dahulu agar ia tidak melakukan hal-hal yang dilarang. 

Bagi perempuan yang menjalani masa iddah dan ihdad tidak boleh 

menginap dirumah orang lain serta tidak diperbolehkan untuk keluar malam hari 

kecuali darurat, karena malam merupakan tempat kerusakan. Berbeda dengan 

keadaan siang hari yang merupakan waktu untuk memenuhi kebutuhan dan 

mencari nafkah atau sekedar menghibur diri dengan kegiatan yang positif tetapi 

tidak sampai untuk berpergian jauh atau piknik, dan bahkan mendatangi 

undangan pernikahan. Oleh karena itu, wanita yang memiliki kebutuhan serta 

komitmen untuk bertindak baik demi kebaikan dirinya dan keluarga, 

diperbolehkan untuk keluar rumah. 

Persoalan iddah dan ihdad memang tidak bisa diremehkan. Karena wanita 

yang dapat meninggalkan masa iddah dan ihdad haruslah sampai pada level 

darurat serta bukan hanya keinginannya sendiri. Darurat yang dimaksud adalah  

sesuatu yang mengancam keselamatan agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. 

Apabila ia tidak menjalani ihdad hanya karena kepentingan karir pada profesinya 

atau demi menjaga nama baik dan menjunjungnya, maka ia sungguh dalam 

kemaksiatan dan berdosa. 
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D. Simpulan 

Berdasarkan qpada qhasil qpenelitian, qmaka qpenulis qmerumuskan qbeberapa 

qkesimpulan,  Bahwa qdari qsudut qpandang qagama qdan qkebajikan qterhadap 

qperempuan qsudah qwajar qdiberlakukannya qundang-undang. qNamun, qlarangan 

qtertentu qterhadap qperempuan qyang qterlibat qdalam qperilaku qiddah qdapat 

qmenemukan qbeberapa qalasan quntuk qmenjadikannya qundang-undang qyang qberlaku 

quntuk qsemua qwaktu qdan qsituasi. qBagi qseorang qwanita qyang qsuaminya qmeninggal qdi 

qrumah qsuaminya, qia qdapat qdengan qleluasa qmelakukan qaktivitas qdengan qselalu 

qmemperhatikan qnilai-nilai qyang qdianut qoleh qmasyarakatnya. qDengan qdemikian 

qdipebolehkan qseorang qwanita quntuk qberkarier qketika qsedang qdalam qmasa qiddah 

qdengan qadanya quzur, qmaka qkonsep qrukhsah qbisa qditerapkan qdalam qpersoalan qini. 

Pandangan hukum Islam terhadap iddah wafat, telah jelas Kompilasi Hukum Islam 

dan UU Perkawinan menyatakan bahwa pada dasarnya wanita yang baru saja 

ditinggal mati oleh suaminya wajib 70  menjalani masa iddah dan ihdad selama 4 

bulan 10 hari dengan mematuhi larangannya, tetapi saat ini terdapat perbedaan 

yaitu tuntutan yang harus dipenuhi yaitu bekerja dikarenakan berada di dalam 

keadaan darurat, seperti tidak ada yang dapat memenuhi kebutuhan diri dan 

keluarganya. Maka dari itu, beberapa ulama memperbolehkan mereka untuk 

keluar rumah selama menjalani masa ihdad dengan tidak meninggalkan syarat dan 

tujuan ihdad yaitu berhias dan berpakaian sesederhana mungkin agar tidak 

menimbulkan fitnah dan diharapkan apabila keluar dari rumah dia ditemani oleh 

mahramnya atau orang yang dipercayai. 
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